
JAKARTA (IM) - Setelah sukses menggelar Chinese 
Moslem Festival pada 30 dan 31 Maret lalu, Perhimpunan 
INTI (Indonesia Tionghoa), Baywalk Mall Jakarta, dan PITI 
(Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) kembali meneruskan 
rangkaian kegiatannya pada Sabtu (6/4) sore di Baywalk 
Mall, Pluit - Jakarta.

Acara pada hari ketiga pada 6 April ini mengusung  tema 
“Sejarah Datangnya Islam ke Tiongkok dan Pengaruhnya 
Terhadap Indonesia” dengan pembicara kunci H. Serian 
Wijatno (Ketua PITI) dan 2 orang pembicara Ir. Azmi 
Abubakar (Pendiri Museum Pustaka Peranakan Tiong-
hoa), dqn Novi Basuki, Ph.D (Peneliti Islam di Tiongkok) 
serta moderator Yovandra (Penerima  Beasiswa CGS-INTI 
Kuliah ke Tiongkok tahun 2019 dari Sumatera Barat) dan 
Aprilita Nabella (Penerima  Beasiswa CGS-INTI Kuliah ke 
Tiongkok tahun 2021 dari Belitung).

Wakil Ketua Umum Perhimpunan INTI bidang Pen-
didikan Robert Njo memberikan sambutan di awal acara 
mewakili Ketua Umum Teddy Sugianto. 

hidup di Tiongkok sebagai Muslim. 
“Saya sangat berterima kasih 

kepada panitia, karena telah diajak 
menjadi bagian dari acara yang 
begitu luar biasa ini. Memberikan 
banyak pencerahan dan inspirasi, 
semoga acara seperti ini bisa terus 
berlanjut ke tahun berikutnya,” kata 
Yudil.

Pada kesempatan itu, juga dilaku-
kan penyerahan surat pengangkatan 
Dewan Pakar Perhimpunan INTI 
kepada Novi Basuki oleh Sekjen 
INTI Candra Jap didampingi Azmi 
Abubakar. 

Acara ditutup penampilan 
Tanoura Dance, Quiz Berhadiah 
dari Kodipest, Tausyiah Ramadhan 
dari PITI, pembagian takjil dan buka 
puasa bersama.  kris

Robert menyampaikan acara ini 
bertujuan untuk memberikan pema-
haman lebih kepada khalayak ramai 
bagaimana antara Islam, Indonesia, 
dan Tiongkok memiliki hubungan 
erat sejak lama.

“Laksmana Cheng Ho adalah 
salah satu bukti sejarah bagaimana 
Tiongkok memiliki peranan besar 
dalam penyebaran agama Islam di 
Indonesia,” kata Robert. 

Sementara Kepala Biro Hukum 
dan Kerja Sama Luar Negeri - Sek-
retariat Jenderal Kementerian Agama 
Dr. Ahmad Bahiej, S.H., M.Hum. ha-
dir mewakili sekaligus membacakan 
sambutan tertulis Menteri Agama 
K.H. Yaqut Cholil Qoumas.

Kementerian Agama kata Bahiej, 
menyambut baik penyelenggaraan 

Festival Muslim China. Kegiatan ini di-
harapkan memberi wawasan berharga 
bagi generasi muda dalam memahami 
sejarah Islam di kedua negara. 

"Mari kita jadikan festival ini 
sebagai momentum mempererat tali 
persaudaraan antarumat beragama 
dan memperkaya pemahaman akan 
keberagaman budaya dan spirituali-
tas manusia," ujarnya. 

Sedangkan Novi Basuki yang 
menjadi pembicara pertama pada 
sore itu membawakan materi sejarah 
datangnya Islam di Tiongkok. 

Santri asal Situbondo Jawa Timur 
ini juga membagikan sekelumit kisah 
hidupnya ketika menjadi mahasiswa 
S1 sampai dengan lulus S3 di Tiong-
kok.

Pembicara kedua Ir.  Azmi 

Abubakar menceritakan kentalnya 
pengaruh Tiongkok dalam penye-
baran agama Islam di Indonesia. 
Pria yang berdarah Aceh ini juga 
bagaimana museumnya memiliki 
banyak catatan tentang penyebaran 
Islam yang dilakukan oleh Laksmana 
Cheng Ho hampir di seluruh wilayah 
Nusantara waktu itu.

Hadir pula Atase Pendidikan 
dan Kebudayaan Kedutaan Besar 
Republik Indonesia di Beijing Yudil 
Chatim, S.K.M., M.Ed. yang didapuk 
untuk menjadi penanggap tema dis-
kusi tersebut. 

Yudil menceritakan bagaimana 
pada awalnya ia enggan ditugaskan 
Tiongkok, tapi sekarang malah 
keterusan sampai menjadi Atase 
Pendidikan dan sangat menikmati 
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tua panitia acara, dalam kata 
sambutannya, mengatakan pada 
kegiatan buka puasa bersama ini 
pihaknya mengundang 1.000 
orang yang terdiri dari kaum 
dhuafa, penyandang disabilitas, 
anak yatim, kaum ibu dan lansia, 
kaum marginal, buruh dan supir 
angkot, santri-santri pesantren, 
siswa-siswi SMA penerima Bea-

siswa Pelangi dari Perhimpunan 
INTI. 

“Mereka diundang agar bisa 
berinteraksi serta mendapatkan 
siraman rohani, berkah doa dan 
ilmu dari ibu Shinta. Saya doakan 
semoga kita semua diberi kekua-
tan serta kebijaksanaan untuk 
selalu setia dalam kebenaran dan 
kebaikan seperti yang diajarkan 

BOGOR (IM) - Setelah se-
belumnya menggelar buka puasa 
bersama Istri mendiang presiden 
ke-4 Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur) Sinta Nuriyah Wahid, kaum 
dhuafa, lansia dan anak yatim di 
Jagakarsa, Jakarta Selatan pada 
Jumat (5/4) lalu, empat organisasi 
Tionghoa, terdiri dari Perhimpu-
nan INTI (Indonesia Tionghoa), 
Paguyuban Meizhou Indonesia, 
Perhimpunan Marga Huang Ja-
karta dan Yayasan Marga Tjia In-
donesia pada Sabtu (6/4) kembali 
menggelar kegiatan yang sama.

Buka puasa yang juga ber-
sama Sinta Nuriyah Wahid, kaum 
dhuafa, lansia, anak yatim dan 
disabilitas tersebut dilangsungkan 
di BiglandOtel Sentul Suites & 
Convention, Sentul, Bogor, Jawa 
Barat.

Bertema "Puasa adalah perisai 
keserakahan dan kemungkaran", 
acara dihadiri oleh Shinta Nuriyah 
Wahid beserta Inayah Wahid serta 
segenap pengurus Puan Amal 
Hayati.

Selain itu, Ketua Umum 

lipun berbeda-beda tetap satu 
nusa satu bangsa dan satu bahasa, 
dan itulah yang dirangkum dalam 
semboyan negara Indonesia Bhin-
neka Tunggal Ika. 

 “Maka kalau mereka itu 
saudara apakah boleh kita saling 
menghina, menghujat, dan rebu-
tan? Boleh, asal tidak memecah 
belah bangsa dan negara Indone-
sia,” ujarnya. 

Selain itu, Shinta Nuriyah juga 
meminta masyarakat agar senan-
tiasa menigkatkan ibadah puasa, 
dengan menahan lapar, menahan 
nafsu dan juga meningkatkan 
kejujuran, serta kepekaan sosial, 
dan menurutnya puasa dapat 
mengajarkan akhlak dan budi 
pekerti yang jujur. 

Pada kesempatan itu, panitia 
juga mengadakan acara penyera-
han bantuan untuk penyandang 
disabilitas dan anak yatim berupa 
dua kursi roda, 10 tongkat untuk 
tuna netra, 10 tas INTI untuk 
tuna wicara, 100 meja lipat kom-
puter dari Olympic, dan 50 lemari 
box plastik dari Napoly.  kris

Perhimpunan INTI 
Teddy Sugianto dan 
jajaran, Ketua Umum 
MATAKIN (Majelis 
Tinggi Agama Khong-
hucu Indonesia) Budi 
S. Tanuwibowo, Wakil 
Walikota Bogor Dedie 
A .  Rach i em,  Pe r-
wakilan FKUB ka-
bupaten Bogor Asep 
Saepudin, Kapolsek 
Babakan Madang AKP 
Susilo Tri Wibowo, 
Kapolsek Ci teureup 
Kompol Viktor  G. 
Hamonang an  ,  pe -
ngurus Perhimpunan 
Marga Huang Jakarta 
dan Indonesia, Pengurus Yayasan 
Marga Tjia Indonesia, Perwakilan 
Bigland Otel Sentul dan Ketua 
Yayasan Tjia Hining Hartawan, 
Direktur Bigland Otel Sentul 
Syamsudin, Perwakilan Bogorin-
do Cemerlang Tan Welly, Suhu 
Negxiu, HM Anda Hakim dan 
sejumlah tokoh masyarakat. 

Anna Hartawan, selaku ke-

Gus Dur dan bu Shinta 
yang menjadi teladan 
selama ini,” ujarnya. 

S e m e n t a r a  i t u , 
Shinta Nuriyah, dalam 
tausiyah-nya, mengajak 
masyarakat Indonesia 
meningkatkan toleransi 
antarumat beragama. 

 “Saya itu sadar bah-
wa tinggal di Indonesia 
yang masyarakatnya 
majemuk terdiri dari 
berbagai suku bangsa, 
kemudian di iIndonesia 
juga terdiri dari ber-
bagai agama, baik itu 
Islam, Kristen, Katolik, 
Hindu, Buddha, Kong-

huchu, kita ini bersaudara,” kata 
Shinta Nuriyah.

 “Jadi, semua yang kita sebut 
tadi baik, suku, agama, itu tinggal 
di mana? Indonesia. Kalau orang 
tadi yang saya sebutkan tadi ting-
gal di Indonesia, maka mereka itu 
apa? Saudara,” imbuhnya.

Menurut mantan ibu negara 
itu, wajah rakyat Indonesia seka-
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